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Abstrak

Berkembangnya lembaga-lembaga keuangan syari’ah adalah bentuk dari
kepedulian masyarakat terhadap syari’ah khususnya dalam bidang mua’malah.
Perbankan syari’ah merupakan salah satu dari banyaknya sub bab dalam ekonomi
Islam. Wadi’ah adalah merupakan titipan atau simpanan yang tidak menanggung
resiko kerugian. Produk Wadi’ah berdasarkan bonus dalam pemberian
keuntungannya, hal tersebut telah diatur dalam peraturan perbankan. Tetapi yang
terjadi adalah terjadi perubahan dalam pemberian keuntungannya yaitu berupa
bagi hasil berdasarkan Mud([Jarabah. Dalam produk wadi’ah telah dijelaskan
bahwa dalam pemberian keuntungannya berdasarkan atas bonus (yad amanah),
hal tersebut terjadi jika dana tidak dikelola lagi. Tetapi jika dana dikelola lagi
maka pemberian keuntunggannya berubah menjadi bagi hasil (yad D[ Jamanah).

Jika praktek itu dilaksanakan apakah hal tersebut tetap membawa
kemaslahatan atau tidak, tentunya yang menjadi tujuan utama adalah tercapainya
sebuah ke-mas(Jlahat-an bersama. Penerapan mekanisme ini merupakan
terobosan baru dalam produk wadi’ah, dimana hal tersebut dipandang lebih dapat
memberikan kemanfaatan pada kedua belah pihak yang melakukan akad.
Kenyataan yang terjadi dalam operasional maupun pengelolaan dana wadi’ah
tersebut jelas telah terjadi sebuah peralihan akad dari konsep pemberian bonus
yang diberikan cuma-cuma dalam Wadi’ah menjadi bagi hasil profit sharing atau
terjadi peralihan akad dari akad Wadi’ah ke dalam akad Mud[Jarabah. Dengan
kenyataan yang seperti itu apakah hal tersebut masih bisa dilaksanakan ataukah
tidak. Hal inilah yang mendorong penyusun untuk meneleti secara khusus
terhadap fenomena yang terjadi.

Kajian ini merupakan penelitian lapangan field research dengan populasi
dan sampelnya adalah para pegawai dan anggota koperasi yang melakukan
transaksi wadi’ah, maka dalam penelitian tersebut penyusun menggunakan
pendekatan Normatif yaitu dengan menggambarkan secara menyeluruh
bagaimana mekanisme peralihan dari konsep pemberian bonus dalam Wadi’ah
menjadi mekanisme bagi hasil ditinjau dari segi akadnya. Penulisan skripsi ini
penyusun menggunakan dalil-dalil Normatif yaitu berdasarkan dengan al-Qur’an,
Hadis, serta dalil-dalil pendukung lain yang kemudian hasilnya dapat diperoleh
secara maksimal.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa operasional yang seperti itu
sah-sah saja. Asalkan dapat membawa manfaat kepada pihak koperasi dan
anggotanya. Dengan penerapan bagi hasil ini terdapat banyak keuntungan,
diantaranya semakin meningkatnya anggota yang melakukan simpanan ini. Dari
penerapan operasional tersebut tidak ada pihak yang merasa dirugikan.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang sangat sempurna. sehingga bisa dikatakan adalah
agama yang bersifat universal dan komprehensif. Islam adalah Agama yang
sesuai pada setiap waktu dan tempat yang berarti mencakup seluruh aspek
kehidupan baik itu dalam ber-mu’amalah maupun ibadah. Sedangkan yang di
maksud dalam bidang mu’amalah sendiri mempunyai arti yang cukup luas,
salah satunya dalam bidang ekonomi.

Dalam penyusunan skripsi ini kenapa penelitian dilakukan didaerah pati,
yaitu karena daerah tersebut merupakan sentra pertanian maka lembaga mikro
sangatlah bermanfaat bagi masyarakat sekitar. Adapun koperasi (KSU)
Syari’ah Bina Umat menggunakan produk-produk syari’ah yang berasaskan
bagi hasil, yang penetapan dan persetujuannya atas persetujuan dari DPS dan
pengawasannya langsung dibawah MUI Kabupaten Pati.

Dalam peraturan per-Undang-undangan perbankan telah ditetapkan
bagaimana pengelolaan simpanan, yakni akad dari simpanan wadi’ah maupun
mudharabah. Penyusun melakukan penelitian yaitu di Lembaga Keuangan
Syari’ah yaitu lembaga koperasi. Yaitu koperasi (KSU) Syari’ah Bina Umat
Kabupaten Pati. Dalam acuannya penyusun tetap menggunakan dasar dari
teori-teori perbankan. Perbankan syari’ah mendapatkan pijakan yang kuat

setelah adanya (Pakto) Paket Kebijakan Oktober yang mengatur adanya



diregulasi industri perbankan di Indonesia,' pada tahun 1988 perbankan
syari'ah semakin pasti setelah disahkan UU No. 7 Tahun 1992, yang
memberikan kebebasan bagi bank untuk memberikan jenis imbalan yang akan
diambil nasabahnya baik bunga ataupun keuntungan bagi hasil.2

Perbankan Syari’ah mengalami kemajuan dengan pencapaian yang sangat
pesat dengan disahkannya UU No. 10 Tahun 1998 mengenai perbankan
syari’ah dimana pemerintah membuka kesempatan lebar kepada siapa saja
yang akan membuka dan mendirikan perbankan yang terhindar dari unsur
bunga ataupun riba. Sehingga hal tersebut sesuai dengan keterangan yang ada

dalam al-Qur’an berikut ini :
)yl asa g aad) i al

Allah SWT mengharamkan segala bentuk yang mengandung unsur ribawi,
dikarenakan hal tersebut akan mendatangkan keburukan dan tidak akan
mendatangkan kemaslahatan bagi seseorang yang akan melakukan transaksi
yang menggunakan riba, sehingga hal tersebut haruslah dihindarkan.

Dalam kaidah Figh juga dijelaskan dijelaskan :

4@L4A\ s e ol aliall ¢ 5

! Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syari’ah, Cetke-4 (Jakarta: Pustaka
Alvabet, 2006), him. 6.

2 UU No. 10. Tahun 1998, Tentang Perbankan , cet.ke-3 (Jakarta : Sinar Grafika, 2003).
* Al Bagarah (2): 275.

* Muchlis Usman, Kaidah-kaidah Ushuliyah dan Fighiyah, Pedoman Dasar dalam
Istinbath Hukum Islam, cet. IV (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2002), him. 137.



Maksud dari dalil ushul figh tersebut adalah meninggalkan sebuah
kerusakan atau kemadaratan lebih diutamakan itu daripada menutup sebuah
kerusakan dan kemaslahatan, yang tujuannya adalah untuk kesenangan diri
sendiri dan bukan untuk tujuan-tujuan kebaikan secara umumnya.

Dalam ketentuan Bank Indonesia (Bl) tentang Sertifikat Wadi’ah Bank
Indonesia (SWBI) menetapkan tidak boleh ada imbalan yang disyaratkan,
kecuali dalam bentuk pemberian ‘athaya (pemberian secara cuma-cuma) yang
bersifat sukarela dari pihak Bank Indonesia.

Dilihat dari pengertiannya akad penerima amanat adalah akad wadi’ah,
yaitu titipan-titipan yang tidak menanggung resiko kerugian, serta bank akan
memberikan kadar profit kepada penabung sejumlah tertentu dari bagi hasil
yang didapatnya dalam pembiayaan kredit kepada nasabah, yang
diperhitungkan secara harian dan dibayar setiap bulan.®

Kemudian dalam operasional titipan deposito wadi’ah juga terdapat
pembagian profit atau bonus yang pembayarannya dilakukan secara berjangka
sebagai penyertaan sementara. Deposan yang akadnya wadi’ah mendapat
nisbah bagi hasil keuntungan yang lebih kecil dari Mud[Jarabah dari bagi hasil

yang diterima bank dalam pembiayaan atau kredit dari nasabah dalam

® Tim Penulis Dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa
Dewan Syari’ah Nasional, cet.ke-2 (Jakarta: Intermasa, 2003), him. 236.

® Karanaen Perwataatmadja, dkk, Apa dan Bagaimana Bank Islam, cet. ke-3 (Yogyakarta:
PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 1999), him. 104.



perbankan atau Lembaga Keuangan Syari’ah tersebut, yang dibayar setiap
bulannya.’

Seperti operasional perbankan terlihat jelas keterangan-keterangan yang
membahas pemberian keuntungan wadi’ah yang hanya berupa bonus tidak
atas nisbah bagi hasil, dan tidak menggunakan bagi hasil atau profit sharing
yang secara definitive diartikan sebagai distribusi beberapa bagian dari laba
kepada para pegawai dalam suatu perusahaan.?

Di koperasi (KSU) Syari’ah Bina Umat sendiri operasional simpanan
wadi’ah asalnya adalah menggunakan pemberian bonus, tetapi dalam
kenyataan yang mulanya menggunakan bonus dalam pemberian untungnya
tapi pada kenyataan terjadi pembagian hasil. Hal tersebut dilakukan agar
terjadi peningkatan mutu, yaitu meningkatnya jumlah dari penyimpan. Tetapi
perlu diketahui apakah operasional yang seperti itu dibolehkan dalam hukum
Islam.

Kenyataan tersebut terjadi penyimpangan antara teori dengan prakteknya
yaitu, terjadi perubahan akad, hal ini dapat di jumpai pada lembaga-lembaga
keuangan syari’ah. Banyak sekali faktor yang mempengaruhi terjadinya
perubahan antara teori dengan prakteknya. Terjadi perubahan akad seperti
yang terjadi pada koperasi (KSU) Syari’ah Bina Umat Kabupaten Pati, di
koperasi tersebut pemberian bonusnya tidak sesuai dengan teori yang ada

yaitu terjadi perubahan akad, asalnya menggunakan akad wadi’ah dengan

" 1bid., him. 105.

 Muhammad, Teknik Penghitungan Bagi Hasil dan Profit Margin pada Bank Syari’ah,
cet.ke-3 (Yogyakarta: Ull Press, 2006), him. 18.



sistem pemberian bonus tetapi ternyata setelah akad tersebut berjalan terjadi
perubahan vyaitu menggunakan bagi hasil seperti bagi hasil dalam
Mud[Jarabah yang sistemnya adalah bagi hasil. Padahal dalam produk
wadi’ah sendiri telah ada produk yang menggunakan bagi hasil yaitu wadi’ah
yad dlJamanah vyaitu simpanan tersebut dapat dikelola lagi tetapi harus
berdasarkan kesepakatan akad awal.

Bentuk simpanan wadi’ah menggunakan mekanisme pembagian dana
keuntungan berdasarkan konsep bonus, dan berdasar prosentase keuntungan
dari bank. Pembagiannya hanya atas kewenangan dari pihak bank dan bukan
atas pembagian wajib yang harus diberikan setiap bulannya. Tidak seperti
yang terjadi di koperasi (KSU) Syari’ah Bina Umat Kabupaten Pati.

Kenyataan yang terjadi pemberian bonus hanya mempunyai tujuan untuk
merangsang anggotanya untuk melakukan simpanan. Pemberian bonus itu
tidak terjadi terus-menerus karena pemberiannya ditentukan dari prosentase
keuntungan koperasi. Perlu juga diketahui hal tersebut juga mempunyai
kelemahan yang menghawatirkan bagi koperasi, yaitu apabila koperasi
mengalami pendapatan yang rendah maka pendapatan tersebut masih
didistribusikan kepada penyimpan. Hal yang seperti itu apakah masih tetap
dilakukan terus-menerus, padahal keuntungan dari koperasi itu tidak diketahui
sebelumnya. Mekanisme yang seperti itu haruslah ditinggalkan atau terus
dijalankan, dan bila terus dijalankan apa bermanfaat bagi masyarakat yang
melakukan simpanan, maka kasus yang seperti itu apa sesuai dengan hukum

Islam.



Dapat diketahui bahwa mekanisme ini terjadi peralihan akad dari konsep
bonus dalam wadi’ah menjadi bagi hasil, hal tersebut terjadi perubahan
akadnya sehingga hal tersebut menimbulkan sebuah permasalahan. Maka dari
kasus tersebut merupakan bentuk dari rekayasa bentuk bunga atau tidak.

Melihat kenyataan yang terjadi terdapat adanya perubahan akad sepihak
dikarenakan anggotanya kurang tahu mengenai perubahan akad tersebut dan
hal tetapi pada kenyataannya di satu sisi hal tersebut jika dilaksanakan dapat
menguntungkan jika koperasi mengalami peningkatan keuntungan terus-
menerus, tetapi juga hal tersebut bisa juga malah mendatangkan kerugian jika
koperasi mengalami peningkatan keuntungannya.

Dari hal tersebut kita bisa mengetahui kenapa hal tersebut tetap
dilaksanakan dan jika jika dilaksanakan apa manfaat dan madharatnya, jika

ditinjau dari segi hukum Islam apakah hal tersebut diperbolehkan.

. Pokok Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka
dapat disimpulkan pokok masalah yang mendasar untuk dikaji dan diteliti
dalam penulisan skripsi ini adalah :

Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap peralihan akad dari konsep
bonus dalam wadi’ah menjadi bagi hasil di koperasi (KSU) Syari’ah Bina

Umat Kabupaten Pati?



C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Dari latar belakang masalah dan pokok masalah yang diajukan, maka
tujuan dari penulisan skripsi ini untuk mendiskripsikan mekanisme
peralihan dari konsep bonus dalam wadi’ah menjadi mekanisme bagi hasil
di koperasi (KSU) Syari’ah Bina Umat Kabupaten Pati menurut Hukum
Islam.
2. Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penulisan skripsi ini adalah:

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi kontribusi dan
sebagai sumbangan khazanah pemikiran hukum Islam dan khususnya
dalam bidang mu’amalah.

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan
penelitian khususnya dan pada pembaca umumnya, tentang mekanisme
peralihan konsep bonus dalam wadi’ah menjadi mekanisme bagi hasil
menurut Hukum Islam.

c. Sedangkan bagi penyusun sendiri skripsi ini diajukan untuk memenubhi
sebagian syarat guna untuk memperoleh gelar kesarjanaan dalam Iimu

Hukum Islam.

D. Telaah Pustaka
Untuk memecahkan suatu masalah dan mencapai sebuah tujuan yang

diinginkan sebagaimana telah diungkapkan dalam tujuan penelitian di atas,



perlu dilakukan telaah kepustakaan guna memperoleh kerangka fikir yang
diharapkan sehingga dapat mewarnai penulisan skripsi serta dapat
memperoleh hasil yang maksimal. Buku karangan Ir. Adiwarman A. Karim,
disitu menjelaskan bagaimana kompensasi terhadap wadi’ah dan bagaimana
aplikasinya dalam perbankan.? Sedangkan skripsi yang dibahas penulis adalah
membahas tentang peralihan akad yang terjadi dan kelihatan menyimpang dari
teorinya, yaitu antara teori dan praktek pelaksanaannya tidak sama.

Ada sebuah skripsi karya saudara Fierdinansyah dengan judul Revenue
Sharing di Perbankan Syari’ah dalam perspektif Hukum Islam (studi kasus
pelaksanaan revenue sharing di BNI Syari’ah Cabang Yogyakarta). Terdapat
hal yang menarik dari skripsi tersebut, mungkin hampir sama dalam
permasalahannya tapi terdapat perbedaan dari objeknya, dalam skripsi saudara
Fierdinansyah membahas akad bagi hasil dari profit and lost sharing menjadi
revenue sharing, yaitu penanggungan resiko menjadi tidak menanggung
resiko. Sedangkan yang sedang disusun ini penyusun mendiskripsikan
perubahan peralihan dari konsep pemberian bonus dalam wadi’ah menjadi
bagi hasil dalam hukum Islam.™

Skripsi yang disusun saudara Susilawati yang ditulis pada tahun 2003
membahas tentang pengelolaan dana simpanan (tabungan) dana pinjaman

(pembiayaan) pada BMT Mitra Usaha Insani, Sleman, Yogyakarta,

° Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2007).

9 Muhammad Fierdinansyah, Revenue Sharing di Perbankan Syari’ah Dalam Perspektif
Hukum Islam (Studi Kasus Pelaksanaan Revenue Sharing di BNI Syari’ah Cabang Yogyakarta),
(Skripsi Jurusan Mu’amalat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007)



didalamnya membahas pengelolaan simpanan dan pemberian bonus, juga
mekanisme pengelolaan tabungan yang terhindar unsur-unsur riba dan
mengenai pengelolaan produk-produk wadi’ah dan bagaimana bentuk-bentuk
pinjaman atau pembiayaan yang terhindar dari riba dalam hukum Islam.™

Skripsi Muhammad Nurdin*?> membahas tentang tata cara bagi hasil di
koperasi Syirkah Muawwanah Usmanu Buaran Pekalongan, akan tetapi di
skripsi tersebut tidak membahas tentang pemberian bonus dalam wadi’ah
karena didalam skripsi tersebut membahas tentang bagaimana pembagian hasil
itu dan bagaimana pembiayaan yang dilakukan koperasi tersebut.

Skripsi yang disusun Asilah Indah Susanti dengan judul Faktor-faktor
yang Mempengaruhi Preferensi Nasabah Terhadap Produk Simpanan
wadi’ah yad dlamanah di BMT Rizki Amanah Prambanan Yogyakarta.™
menjelaskan bagaimana pemberian insentif bonus kepada nasabah dan faktor-
faktor apa yang mempengaruhi preferensi nasabah terhadap produk wadi’ah
yad dlJamanah, sedangkan skripsi penyusun adalah membahas tentang
perubahan peralihan yaitu terjadi perubahan akad yang semula adalah akad

wadi’ah yang menggunakan bonus menjadi Mud(Jarabah atau bagi hasil

1 susilawati, Pengelolaan dana Simpanan (tabungan) Dana Pinjaman (pembiayaan) pada
BMT Mitra Usaha, Ngaglik, Sleman Yogyakarta dalam Perspektif Hukum Islam, (Skripsi Jurusan
Mu’amalat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003)

2 Muhammad Nurdin, Bagi Hasil di Koperasi Syirkah Muawwanah Usmanu Buaran
Pekalongan, (Skripsi Jurusan Mu’amalat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005).

13 Asilah Indah Susanti, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Preferensi Nasabah Terhadap
Produk Simpanan Wadi’ah yad Dhamanah di BMT Rizki Amanah Prambanan Yogyakarta,
(Skripsi Jurusan KUI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2005).
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E. Kerangka Teoretik

Dalam kerangka teoretik ini penulis berusaha menjawab dan
mendiskripsikan masalah berdasarakan atas dalil-dalil atau teori-teori ushul
figh yang ada kaitannya dengan bab mu’amalah, yang fungsinya untuk dapat
memecahkan masalah yang diteliti oleh penyusun melalui sumber dalil-dalil
baik yang bersumber dari al-Qur’an, Sunnah, maupun kaidah-kaidah fighiyyah
yang berkaitan dengan obyeknya.

Dalam semua hal yang berkaitan dengan aturan-aturan figh mu’amalah,
Allah SWT mengharamkan yang namanya riba atau tambahan kepada salah
satu fihak yang melakukan transaksi sehingga mengakibatkan ketidak ihlasan.
Wadi’ah yang berarti simpanan yang berupa amanat dalam al-Qur’an telah
dijelaskan yaitu sebagai berikut:

lglal ) a1 235 of oS e b 1 )

Anjuran untuk melakukan amanat dengan baik tersebut adalah tuntutan
kepada setiap ummat Islam, dalam perbankan ayat tersebut adalah termasuk
petunjuk dalam menjaga simpanan, yang tidak lain adalah akad wadi’ah. Akad
ini disebut juga sebagai simpanan murni, yang pemberian profitnya hanya
berupa bonus dan tidak menggunakan sistem bagi hasil tetapi pemberian
bonus tersebut atas kewenangan dari pihak lembaga/koperasi jika
mendapatkan profit yang lebih. Kemudian dalam masalah riba Allah telah
memberi keterangannya dalam al-Qur’an dan dalam kaidah fighiyah mengenai

kemaslahatan.

YAn-Nisa’ (4): 58.
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1) g3l a0 5wl Al s
rllaall alx (10 ol il ¢ 53

Apabila terdapat suatu perkara terlihat adanya kemaslahatan atau
kemanfaatan tetapi disitu juga terdapat kemadlorotan atau kerusakan yang jika
dilakukan, maka lebih baik untuk meninggalkannya guna untuk sebuah
kemaslahatan.

Dalam kehidupan saling tolong-menolong manusia dituntut untuk

mengerjakan kebajikan. Dalam diterangkan al-Qur’an.
T saill 5 ol e ) g gladg
Penjelasannya dalam Ushul Figh adalah bahwasanya segala sesuatu itu

pada dasarnya dibolehkan kecuali sampai ada dalil yang melarangnya, seperti

kaidah ushul figh berikut ini:
1Bleay a3 e Jadall Ja o W) AaLY) bl 8 Jali

Prinsip maslahah dianggap merupakan prinsip adaptasibilitas dalam
menghadapi perkembangan hukum terhadap suatu masalah yang gunanya
untuk mencari kebenaran hukum tanpa keluar dari norma agama. Hal tersebut
juga telah diterangkan dalam Al-Qur’an dan Hadist nabi Muhammad SAW,

berikut ini:

> Al-Bagarah (2): 275.

®Muchlis Usman, Kaidah-kaidah Ushuliyah dan Fighiyah, Pedoman Dasar dalam

Istinbath Hukum Islam, cet. 4 (Jakarata: Raja Grafindo Persada, 2002), him. 137.

7 Al-M@’idah (5): 2.

18 As-Suyuthi, Al-Asybah wan Nadzair, (Maktabah As Syamilah), him. 60.
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20 pn Al die g8 L () galiaall o] Hla

Muhammad Abu Zahra berpendapat, bahwa jika kemaslahatan manusia
adalah tujuan dari syar’i, maka sesungguhnya hal tersebut terkandung dalam
keumuman syari’at dan hukum-hukum yang ditetapkan Allah.?!

Menurut pendapat sebagian ulama seperti definisi dari Muhammad Abu
Zahra mengartikan Maslahah Mursalah adalah maslahat-maslahat yang
bersesuaian dengan tujuan syari’at Islam dan tidak ditopang oleh sumber-
sumber dalil yang khusus, baik bersifat melegitiminasi atau membatalkan
maslahat tersebut.”* Kemudian pendapat dari Imam Al Gazali, Maslahah
Mursalah adalah sebagai upaya untuk memelihara hukum Islam yaitu dalam
menetapkan hukum Islam. Al-kawarizmi mendefinisikan Maslahah sebagai
upaya memelihara tujuan syara’ dalam menetapkan hukum Islam dengan cara
menghindarkan kerusakan dari manusia.”

Dalam uraiannya para ulama ushul figh membagi maslahah menjadi

beberapa macam yang dapat dilihat dari beberapa segi yaitu :

19 Al-Bagarah (2) : 185.

% Hadits Riwayat Ahmad dari Ibnu Mas’ud, Abi Abdillah Ibnu Isma’il al-Bukhary,
SCJahih al-Bukhary, (Bairut Libanon: Dar al-Fikr, 1995). Him. 195.

! Muhammad Abu Zahrah, Ush:l Figh, Cet. | (Jakarta: Pustaka Firdaus , 1994), hlm.
426.

22 |pid., him. 427.

% Totok Jumantoro, Samsul Munir Amin, Kamus llmu Ushul Figh, Cet. | (Jakarta:
Amzah, 2005 ).
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a. Jika dilihat dari segi kepentingan dan kualitasnya, dibagi menjadi tiga,

yaitu :

= Maslahah ad-Dharuriah, dibagi lima, yaitu: memelihara agama,
memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara keturunan dan
memelihara harta.

= Maslahah al-Hajiah.

= Maslahah at-Tahsiniah.

b. Dilihat dari segi kandungan maslahah dibagi menjadi dua : Maslahah al-
Ammah, Maslahah al-Khashsah.

c. Dilihat dari segi berubah atau tidaknya maslahah, menurut Musytafa Asy-
Syalabi dibagi menjadi : Maslahah ats-Sabitah, Maslahah al-
Mutaghayyaroh.

d. Dilihat dari segi keberadaan maslahat menurut syara’ dibagi lagi jadi :
Maslahah al-Mu tabarah, Maslahah al-Mulghah, Maslahah al-
Mursalah.?*

Dalam pelaksanaan akad al- wadi’ah, simpanan wadi’ah dikenakan biaya
administrasi namun oleh karena dana dititipkan diperkenankan untuk diputar
lagi/dikelola, maka kepada para penyimpan mendapatkan dana dapat diberikan
semacam bagi hasil sesuai dengan jumlah dana yang ikut berperan didalam
pembentukan labanya. Pembagiannya adalah apabila semua keuntungan
dikumpulkan dan dilakukan bagi hasil, dari semua akad kecuali akad wadi’ah

saja yang tidak mendapatkan bagi hasilnya, hanya wadi’ah saja yang tidak

* Ibid.
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diikutkan dalam pembagian hasilnya, karena wadi’ah pemberian profitnya
berdasarkan atas konsep bonus, tidak bagi hasil dan pemberiannya hanya
kewenangan dari pihak koperasi.

Menurut Mustafa Ahmad az-Zarqa, suatu akad telah sempurna apabila ijab
dan gabul telah memenuhi syarat. Akan tetapi, ada juga akad tertentu yang
baru sempurna apabila telah dilakukan serah terima obyek akad, tidak cukup
dengan ijab gabul saja dan agad ini adalah al-‘uqud al-‘ainiyyah.?

Terjadinya sebuah akad atau transaksi perjanjian itu akan berhasil apabila
telah memenuhi rukun dan syaratnya. Beberapa unsur mengenai akad yang
kemudian di sebut juga dengan rukun yang masinng-masing rukun tersebut
mempunyai syarat tersendiri. Adapun rukun tersebut adalah sebagai berikut :
1. Syarat terbentuknya akad, atau Al-surut Al-in’igad. Adapun rukunnya

adalah:

= Pihak yang berakad (agidain): tamyiz dan berbilang

= Shighat akad (pernyataan kehendak): adanya kesesuaian ijab dan kabul

(munculnya kesepakatan) dan dilakukan dalam satu majlis akad.

= Obyek akad: dapat diserahkan, dapat ditentukan dan dapat

ditransaksikan (benda yang bernilai dan dimiliki).

= Tujuan akad tidak bertentangan dengan syara’.26

Nasrun Haroen, Figh Muamalah, cet. Ke-1 (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), him.
101

2 Moch. Yazid Afandi, Pengantar Figh Muamalah, cet. | (Yogyakarta: Prodi Keuangan
Islam (KUT) Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, 2008), him. 28.
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2 Syarat Keabsahan Akad, Adalah syarat tambahan yang dapat

mengabsahkan akad setelah syarat in’iqad tersebut dipenuhi.27 Adapun

rukun-rukunnya adalah sebagai berikut:

= Pernyataan kehendak harus dilaksanakan secara bebas.?® Maka jika
pernyataan kehendak tersebut dilakukan dengan terpaksa, maka
dianggap fasid.

= Penyerahan obyek tidak menimbulkan mudarat.

= Bebas dari gharar.

= Bebas dari riba

. Syarat-syarat berlakunya akibat hukum (al-Syuruth an-Nafadz).’>adalah

syarat yang Yyang diperlukan bagi akad agar akad tersebut dapat

dilaksanakan akibat hukumnya, syaratnya adalah sebagai berikut:

= Adanya kewenangan sempurna atas obyek akad,

= Adanya kewenangan atas tindakan huku yang dilakukan.

. Syarat mengikat (Syart al-Luzum)*® vyaitu sebuah akad yang sudah

memenuhi rukun-rukunnya dan beberapa macam syarat sebagaimana yang

dijelaskan diatas, belum tentu dapat mengikat pihak-pihak yang telah

melakukan akad. Adapun satu syarat yang dapat menjadikannya mengikat

adalah:

27 1bid.
28 hid.
2 1pid, him. 29.

% 1bid.
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= Terbebas dari sifat akad yang sifat aslinya tidak mengikat kedua belah

pihak (meskipun mengikat bagi salah satu pihak).

= Terbebas dari khiyar.

Hadis yang menerangkan tentang syarat sahnya seorang muslim dalam
menjalankan sebuah transaksi dengan berdasarkan syarat-syarat yang telah
ditetapkan oleh syara’ adalah sebagai berikut ini:

Fagh 5yl die () salsdll

Dari keterangan dan penjelasan tersebut diatas maka sebuah akad akan sah
terjadi apabila telah memenuhi semua syarat-syarat dan rukun-rukunnya.
Yaitu sebuah transaksi tidak bisa dikatakan sah apabila belum dapat

memenuhi dari syarat dan rukunnya.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah

sebagai berikut ini:

1. Jenis Penelitian.
Jenis ini merupakan penelitian lapangan field research® yaitu
penelitian mengenai mekanisme pelaksanaan peralihan konsep bonus

dalam wadi’ah menjadi mekanisme bagi hasil di koperasi, dengan cara

31 Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Kitab At-tijaroh, “Bab Ajru As-samsarah”, (Beirut :
Dar-Al Fikr, 1981), 111 : 52 diriwayatkan Al-Bukhari dari Ibn Sirin.

%2 Field research dianggap sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau
sebagai metode untuk mengumpulkan data kualitatif, Lexy J. Maleong, Metode Penelitian
Kualitatif, (Bandung : PT. Rosdakarya, 2007), him. 26.
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data diperoleh dari hasil observasi dan interview terhadap fenomena yang
ada.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat Peskriptif yaitu dengan cara pengumpulan data
tentang praktik wadi’ah yang terjadi di koperasi. Setelah itu data tersebut
digambarkan apa adanya dan dianalisis isinya kemudian permasalahan
tersebut di hubungkan dengan aturan hukum Islam.
3. Pengumpulan Data
Dalam melakukan pengumpulan data dan melaksanakan sebuah riset
yang valid penyusun menggunakan cara sebagai berikut :
a. Observasi
Observasi yaitu penyusun melakukan pengamatan secara langsung
maupun tidak langsung.®® terhadap mekanisme pelaksanaan peralihan
konsep bonus dalam wadi’ah menjadi bagi hasil di koperasi (KSU)
Syari’ah Bina Umat Kabupaten Pati.
b. Interview
Wawancara yang digunakan adalah bebas seperti pertanyaan-
pertanyaan yang sudah disiapkan. Yaitu dengan datang secara
langsung ke lapangan untuk mencari data yang diperlukan, dengan
mengajukan masalah yang telah disusun terlebih dahulu. Adapun pihak
yang akan diwawancarai adalah dari pengurus koperasi dan nasabah.

4. Pendekatan Penelitian.

%% Sunggono Bambang, Metode Penelitian Hukum, cet. 11l (Jakarta: PT Fajar Grafindo,
2001), him. 38.
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Pendekatan yang dipergunakan penyusun dalam penelitian ini, adalah:
Pendekatan Normatif, yaitu pendekatan masalah dengan menggunakan
tolak ukur Agama yaitu: al-Qur’an, as-Sunnah, dan dalil-dalil Usul Figh.

5. Analisis Data.

Dalam menganalisis data menggunakan teknik induktif yaitu cara
berfikir untuk memberi alasan yang dimulai dengan pernyataan yang
khusus untuk menyusun suatu argumen yang bersifat umum. Dalam
penelitian kualitatif menggunakan analisis data secara induktif.** Metode
ini digunakan untuk memberikan pemahaman terhadap fenomena yang
terjadi dalam mekanisme peralihan akad tersebut, kemudian
digeneralisasikan pada kesimpulan yang umum guna untuk memperoleh

pengertian yang utuh tentang pembahasan topik yang akan diteliti.

G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama, yaitu pendahuluan, yang berisikan tentang latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Unsur ini
diletakkan pada bab pertama guna memberikan gambaran secara umum
tentang berbagai hal yang terjadi atau untuk mengetahui dengan detail
signifikansi penelitian.

Bab kedua, yaitu membahas pengertian, landasan hukum serta syarat dan

rukun wadi’ah dan Mud(larabah. Hal ini diharapkan mampu untuk

% Lexy J. Maleong, Metode Penelitian., him. 10.
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mempermudah proses analisis pelaksanaan wadi’ah dan mud(Jarabah di
koperasi.

Bab ketiga, membahas tentang gambaran umum, mekanisme peralihan
akad wadia’ah ke akad Mud[Jarabah dilihat dari segi tujuan dan manfaat yang
terjadi terhadap perusahaan dan anggota. Sehingga diharapkan mempermudah
analisisnya.

Bab keempat, merupakan analisa hukum Islam terhadap peralihan dari
konsep bonus dalam wadi’ah menjadi bagi hasil di koperasi, jika ditinjau dari
segi akad dan dari segi pemberian bonusnya. Dianalisis dengan menggunakan
teori hukum Islam.

Bab kelima, membahas penutup atau kesimpulan dan saran-saran.
Kesimpulan menerangkan tinjauan hukum Islam terhadap peralihan konsep
bonus menjadi bagi hasil dalam pengelolaan dana wadi’ah di koperasi.
Sedangkan saran berisikan tentang bagaimana penyusun memberi sumbangan

pemikiran yang konstruktif.



BAB V

A. Kesimpulan

Dari pembahasan dan penelitian skripsi yang telah saya lakukan ini, maka
penyusun dapat mengambil kesimpulan bahwa: berdasarkan masalah yang
telah dikemukakan diatas adalah, pelaksanaan akad bagi hasil dalam produk
wadi’ah yang terjadi di Koperasi (KSU) Syari’ah Bina Umat sebenarnya
dipengaruhi beberapa faktor diantaranya adalah faktor keinginan untuk
menolong masyarakat agar terhindar dari riba. Sehingga bagi koperasi
bermanfaat terhadap kelangsungan dan perkembangannya, karena dengan
sistem yang seperti ini dilaksanakan maka anggotanya dapat lebih giat untuk
melakukan simpanan-simpanan, tabungan, dan mempunyai tujuan untuk
memperbaiki ekonomi demi kemajuan dan pengentasan kemiskinan.

Dengan peralihan akad Wadi’ah kedalam Mud(Jarabah masyarakat akan
mendapatkan bagi hasil dari titipan wadi’ah, sehingga merangsang masyarakat
untuk menabung. Dari perubahan akad tersebut kedua belah fihak telah merasa
saling rela sehingga tidak ada yang merasa dirugikan karena keduanya merasa
mendapatkan sebuah manfaat yang lebih yaitu melalui bagi hasil. Dalam
simpanan tersebut terdapat banyak manfaat kepada angotanya yaitu dari pihak
nasabah dan pihak koperasi.

Dengan diberlakukannya bentuk simpanan seperti itu maka akan terdapat

beberapa manfaat yang dapat diambil yaitu:
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Bagi koperasi adalah sebagai berikut;

Hal tersebut sebagai sesuatu terobosan baru bagi koperasi Syari’ah dalam
bagi hasil.

Bagi hasil-nya terlepas dari sistem bunga.

Mempermudah dalam perhitungan dan pendistribusian hasil.

Memberikan tanggung jawab untuk lebih dapat memegang amanah dalam
mengelola dana pihak ketiga.

Meningkatnya kepercayaan nasabah (masyarakat) terhadap koperasi.
Dapat mendatangkan dan meningkatkan jumlah penabung, yaitu dapat
merangsang masyarakat untuk melakukan simpanan.

Dapat bersaing meraih pasar dalam kancah dunia keuangan.

Bagi para anggotanya/nasabah adalah sebagi berikut ini:

Kenyamanaan anggotanya dalam menggunakan sistem bebas bunga.
Adanya jaminan keamanan dan mendapatkan bagi hasil dan tidak bonus
saja.

Bagi hasil lebih besar untungnya, dan lebih menjamin dari pada pemberian
bonus saja. karena yang dibagi adalah pendapatan.

Meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap koperasi.

Maka dari itu dengan dilaksanakannya peralihan akad tersebut tidak perlu

dilakukan akad ulang lagi, walaupun terjadi inkonsistensi dan terjadi

perubahan akad sepihak karena dari kedua belah pihak telah saling rela. Hal

tersebut tanpa harus perlu adanya kabul dari pihak keduanya lagi demi
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kemanfaatan kedua belah pihak, maka keinginan yang sepihak ini dianggap

telah sah, dan karena hal tersebut adil dan terhindar dari unsur riba.

. Saran-saran

Untuk menanggulangi atau mengurangi pelaksanaan dalam penelitian
tersebut, yang berdasarkan penelitian penyusun, maka harus dilakukan
langkah-langkah sebagai berikut:

a. Penelitian ini sangatlah sederhana, keterbatasan pengetahuan dan referensi
menjadi salah satu kendala dalam proses penelitian ini sehingga dipandang
perlu adanya penelitian-penelitian lanjutan untuk mendapatkn hasil yang

lebih sempurna.

b. Perlunya sosialisasi lebih lanjut mengenai produk-produk perbankan dan
perkoperasian, karena semakin banyak dan menjamurnya bank dan
lembaga-lembaga keuangan yang ber-asaskan Syari’ah tetapi masyarakat
kurang begitu tahu dan memanfaatkannya.

c. Perlunya diadakan sosialisasi terhadap para anggota dan masyarakat
umumnya bahwa melakukan simpanan-simpanan di lembaga syari’ah
lebih aman karena disamping menggunakan sistem bagi hasil juga terjamin

dan terhindar dari unsur-unsur riba.
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Lampiran |

TERJEMAHAN
BAHASA ASING (ARAB)
No | HIm | Foot Terjemah
Note
BAB I

1 2 3 | Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
Riba

2 2 4 | Menolak kerusakan didahulukan dari pada menarik
kemashlahatan.

3 10 14 | Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya

4 11 15 | Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.

5 11 16 | Menolak kerusakan didahulukan dari pada menarik
kemashlahatan.

6 11 17 | Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa

7 11 18 | Hukum asal muamalah adalah boleh, kecuali ada dalil yang
mengharamkannya.

8 12 19 | Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu.

9 12 20 | Apa yang dipandang oleh orang-orang Islam adalah baik,
maka baik pula disisi Allah.

10 | 16 31 | Kaum muslimin (dalam kebebasan) sesuai dengan syarat
dan kesepakatan mereka
BAB Il

11 | 24 10 | Hukum asal sesuatu adalah kebolehan, sehingga terdapat
bukti yang mengharamkannya

12 | 24 11 | Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka di antara kamu.

13 | 25 12 | Hukum asal akad adalah ridonya dua belah pihak yang
melakukan akad

14 | 26 14 | Menolak kerusakan didahulukan dari pada menarik
kemashlahatan.

15 | 28 19 | Mengikutsertakan orang lain dalam memelihara harta, baik
dengan ungkapan yang jelas, melalui tindakan, maupun
melalui isyarat

16 | 28 20 | Mewakilkan orang lain untuk memelihara harta tertentu
dengan cara tertentu

17 | 32 27 | Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan

amanat kepada yang berhak menerimanya.




18

32

28

Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian
yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan
amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada
Allah Tuhannya.

19

32

29

Serahkanlah amanah orang yang mempercayai engkau, dan
jangan kamu mengkhianati orang yang mengkhianati
engkau.

20

41

44

Dia mengetahui bahwa akan ada diantara kamu orang-
orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka
bumi mencari sebagian karunia Allah.

21

41

45

Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebaranlah
kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah

22

42

46

Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu.

23

42

47

Tiga perkara yang mengandung berkah adalah jual-beli
yang ditangguhkan, melakukan giradl (memeberikan
modal kepada orang lain), dan yang mencampur gandum
dengan jelas untuk keluarga, bukan untuk diperjualbelikan.

Bab 111

Bab IV

24

80

10

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu

25

80

11

Kaum muslimin (dalam kebebasan) sesuai dengan syarat
dan  kesepakatan  mereka, kecuali syarat yang
mengharamkan yang halal dan yang menghalalkan yang
haram.

26

80

12

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka diantara kamu.

27

85

22

Kaum muslimin (dalam kebebasan) sesuai dengan syarat

28

85

23

Hukum pokok akad adalah kerelaan kedua belah pihak
yang mengadakan akad dan hasilnya apa yang saling
ditentukan dalam akad tersebut.

29

86

25

Allah  menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu.

30

87

26

Dan sempurnakanlah takaran takaran dan timbangan
dengan adil.

31

89

30

Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
Riba




Lampiran 11

1.

BIOGRAFI ULAMA
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Ibn al-Mughirah al-Ja’fari. Nenek moyang beliau beragama Majusi. Kakeknya
yang mula-mula memeluk agama Islam adalah al-Mughirah. Di Islamkan oleh
seorang Gubernur Bukhara al-Yaman al-Ja’fi. Oleh karena itu beliau dikatakan
al-Ja’fi.

Ayah beliau adalah seorang ahli hadis, yang meninggal di waktu beliau masih
kecil dan meninggalkan harta warisan yang banyak. Beliau dididik oleh ibunya
dan mendapatkan pelajaran dari seorang ulama figih. Umur sepuluh tahun
mulai menghafal hadis-hadis. Setelah umur 16 tahun, beliau menghafal kitab-
kitab susunan Ibnu al-Mubarak dan Waki’ dan melawat di berbagai kota untuk
menemui ulama-ulama hadis. Di antaranya kota-kota yang pernah di singgahi
adalah: Maru, Naisabur, Ray, Bagdad, Basrah, Kuffah, Makkah, Mesir dan
Damaskus.

Al-Bukhari adalah orang yang pertama kali menyusun Kitab-kitab hadis
shahih, selain hadis yang shahih tidak dimasukkan ke dalam susunan hadisnya.
Kitab hadis susunan sebelumnya banyak di dapati hadis-hadis yang dho’if.
Kitab shahih susunan beliau telah di tarjihkan dari 600.000 hadis dan setiap
menulis hadis di dahului dengan mandi dan sembahyang 2 raka’at. Hadis yang
di tulis kurang lebih 1000 guru. Al-Bukhari mempunyai daya hafal yang
sangat luar biasa, semasa kanak-kanak telah menghafal 70.000 hadis lengkap
dengan sanadnya. Beliau mengetahui hari lahir, wafat dan tempat-tempat
perawi hadis dicatat dan dihafalkannya. Beliau dilahirkan pada malam hari
raya puasa pada tahun 194 H dan wafat pada tahun 256 H.

Imam Ibnu Majjah

Nama lengkapnya adalah Abu Abdill’ah Bin Yazid bin Ibnu Majjah ar-Ruba'i
al-Asqalani. Beliau lahir pada tahun 209 H dan wafat pada tahun 302 H di
Makkah. Beliau adalah ulama hadis terkenal dengan julukan seorang al-Hafid
dan di antara karyanya adalah Sunan Ibnu Majjah.

Asy- Syatibi

Nama lengkap beliau adalah Abu Ishaq al-lIbrahim ibn Musa ibn Muhammad
al-Lakhmi asy-Syatibi. Beliau wafat hari selasa tanggal 8 sya’ban 388 H./ 790
M. beliau hidup di Garnada pada masa pemerintahan Sultan Nasir. Karya
beliau yang terkenal antara lain : al-Furuq yang berisi Qaidah Figih dan Usul
Figih dalam madzhab Maliki, al-Muwaéfagat fi Us(Jul al- Ahkam dalam ilmu
usul figih dan al-I’tisam sebagai indeks dari kitab al-Muwafagat. Beliau
termasuk dalam mazhab Maliki.



4. Muhammad Abu Zahrah

Beliau adalah guru besar di Kairo University. Dikenal sebagai ahli hukum
Mesir. Beliau menyelesaikan pendidikan perguruan tingginya di Universitas
al-Azhar Kairo, Mesir hingga mendapat gelar Doktor. Kemudian beliau
dikirim ke Perancis dalam misi Islamiyah yang disebut dengan Bi’ astul Malik
Found I. Dari sanalah beliau mendapat gelar Doktor dalam Ilmu Hukum yang
selalu menegakkan pendapatnya dengan al-Qur’an dan as-sunnah. Tahun
1950-an beliau menjadi guru besar di Universitas tersebut dan mengajar di
almamaternya. Karya-karyanya antara lain “ Tarikh al-Mazahib al-Islamiyah,
Usul al-figh, al-Jarimah wa al-‘uqubah, al-ahwal asy-Syakhsiyyah, Aqd az-
Zawaj wa Asruhu “.

5. Dr. Muhammad., M. Ag.

Lahir di Pati 19 April 1966, gelar kesarjanaannya diraih di IKIP Yogyakarta
pada tahun 1990 keahlian pada bidang Kurikulum dan Teknologi Pendidikan,
gelar Megister diraih di Universitas Islam Indonesia dalam bidang Ekonomi
Islam, tesis yang dipertahankan berjudul: Akutansi Syari’ah: Refleksi
Akutansi Berorientasi Sosial dan Pertanggungjawaban. Menyelesaikan
program doktoral pada Progream Doktor Ilmu Ekonomi Ull, konsentrasi
Manajemen Keuangan. Buku-buku yang pernah ditulis diantaranya: Lembaga-
lembaga Keuangan Umat (kontemporer), Sistem & Prosedur Operasional
Bank Syari’ah, Tekhnik Perhitungan Bagi Hasil di Bank Islam.

6. K.H Ahmad Azhar Basyir, MA.

Lahir di Yogyakarta pada tanggal 21 November 1982. Beliau adalah alumnus
Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (1956) pada tahun 1965 beliau
memperoleh gelar Magister dalam Islamic Studies dari Universitas Cairo.
Sejak tahun 1953 beliau aktif menulis buku antara lain: Asas-asas Hukum
Muamalat, Hukum Islam Tentang Riba, Utang-piutang, Gadai dan lain
sebagainya. Beliau menjadi dosen UGM Yogyakarta sejak tahun 1968 sampai
wafat (1994) dalam mata kuliah Sejarah Filsafat Hukum Islam, dan menjadi
dosen di beberapa perguruan tinggi di Indonesia. Selain itu beliau terpilih
sebagai ketua PP Muhammadiyah periode 1990-1995 dan aktif di berbagai
organisasi serta aktif mengikuti seminar nasional maupun internasional.



Lampiran 111

Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara terhadap pihak Koperasi (KSU) Syari’ah Bina Ummat Pati:

1. Bagaimana gambaran umum Koperasi (KSU) Syari’ah Bina Ummat Pati:

a.

b.

Sejarah dan dasar hukum berdirinya ?
Letak dan wilayah kerjanya ?
Manajemen dan Struktur organisasinya ?
Visi dan misi berdirinya ?

Produk-produknya, besarnya anggotanya ?

2. Tentang Bonus dan Bagi Hasil

a.

b.

Pendapatan apa saja yang dihitung?

Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan akad wadi’ah dalam
memberikan bonus dan bagi hasilnya?

Apa saja manfaat dari pelaksanaan akad wadi’ah dan akad mudharabah
tersebut bagi anggota/nasabah dan bagi koperasi itu sendiri?

Kendala apa saja yang dialami oleh koperasi ketika melakukan
pemberian bagi hasil (profit and lost sharing)?

Dalam pengelolaannya jenis produk apa yang digunakan dalam produk
wadi’ah dan mudharabah?

Adakah keinginan untuk menggunakan kembali sistem pemberian bonus
atau wadi’ah dan sistem sistem bagi hasil atau mudharabah, mengingat
koperasi adalah sebagai intermediari (perantara) antara uang anggotanya

atau nasabah dengan pengusaha?



Pernahkah Koperasi (KSU) Syari’ah Bina Ummat mengalami kerugian?
Dalam jumlah?

Berapa besaran rata-rata hasil dari berbagai jenis tabungan yang diperoleh
oleh anggota dalam hitungan bulan ini?

Apa tujuan anda menabung di Koperasi (KSU) Syari’ah Bina Ummat?
Jenis produk tabungan apa yang anda ikuti di Koperasi (KSU) Syari’ah
Bina Ummat?

. Apa yang anda ketahui tentang pemberian bonus tersebut?

Bagaimana tanggapan anda terhadap pemberian bonus yang anda peroleh
dari tabungan Koperasi (KSU) Syari’ah Bina Ummat?

. Apa yang anda lakukan jika ternyata hasil dari pemberian bonus yang anda

peroleh itu sedikit?



Lampiran VI
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Nama Orang Tua
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